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This research was conducted because the Langkah Jepin Sorong Dayong is 
rarely featured in events to be presented in front of grand guests. Therefore, 
the researcher described and documented the Langkah Jepin Sorong 
Dayong in the form of writing, pictures, and videos. The method in this 
research was descriptive method with qualitative research form and 
choreography approach. The source of the data in the study was the 
Langkah Jepin Sorong Dayong. The data collection techniques in the form of 
observation, interviews and documentation study. The data validity testing 
technique used was the lengthening of the observation and triangulation of 
sources. Based on the data analysis, it was concluded that the motion 
structure of the Langkah Jepin Sorong Dayong in Desa Kalimas Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kuburaya Kalimantan Barat was as follows:There 
were 8 types of motion which consist of Langkah Bujur, Langkah Sorong 
Dayong, Langkah Gersik, Langkah Kembang Payung, Langkah Jarum 
Mesin, Langkah Tak Sampai, Loncat Tiong, Langkah Betiti Batang, Langkah 
Baki Juaddah and Langkah Tahto. The Langkah Jepin Sorong Dayong 
consists of 191 Motion Motives, 119 Motion Phrase, 32 Motion Sentences 
and 8 Motion Group which became a complete unit of motion in the 
Langkah Jepin Sorong Dayong. 
 




Langkah Jepin Sorong Dayong 
merupakan satu diantara kesenian Melayu 
yang ada di Desa Kalimas Kecamatan Sungai 
Kakap Kabupaten Kuburaya Kalimantan 
Barat dan diciptakan oleh pedagang asal 
Arab bernama Salem Assegaf pada tahun 
1923 yang berjualan kopiah di pasar Desa 
Kalimas, pedagang tersebut mengajarkan 
Langkah Jepin kepada masyarakat di Desa 
Kalimas dan digunakan sebagai media 
dakwah Islamiyah melalui syair lagu-lagu, 
bersifat edukatif sekaligus menghibur. Beliau 
melihat anak laki-laki bermain dan berlari- 
lari di saat bulan Ramadhan, kemudian 
mengajak dan mengajarkan langkah-langkah 
tersebut di bawah kolong Masjid Ath 
 
Thoyyibah Desa Kalimas sambil menunggu 
adzan maghrib berkumandang. 
Langkah Jepin Sorong Dayong disajikan 
sebagai tari tradisional rakyat identik dengan 
budaya melayu dan mendapat pengaruh dari 
Arab yang kemudian dipersembahkan di 
depan majelis atau tamu-tamu agung, 
misalnya untuk kepala kampung atau kepala 
kecamatan dan tamu penting lainnya. Tarian 
ini awalnya hanya ditarikan oleh kaum laki- 
laki saja, karena pada zaman dahulu 
perempuan belum diperkenankan untuk 
menari. Seiring dengan perkembangan zaman 
dan sesuai kebutuhannya, kaum wanita sudah 
boleh menarikan tarian ini. 
Tarian ini diajarkan dan diwariskan oleh 
Salem Assegaf kepada Bapak Yusuf 
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Daeman. Beliau merupakan ketua Sanggar 
Remaja 80 karena didirikan pada tahun 80an, 
tarian ini diturunkan kembali kepada anaknya 
yaitu Bapak Sabarudin yang merupakan 
penari sekaligus pemusik dari Sanggar 
Remaja 80. Tari Sorong Dayong pernah 
menjadi tarian jepin terbaik untuk perwakilan 
Kalimantan Barat di tingkat nasional di 
Jakarta pada tahun 80an. Tarian ini sudah 
Langkah Jepin Sorong Dayong terdiri 
dari 8 ragam yang di dalamnya terdapat gerak 
pembuka terdiri atas Salam Majelis dan 
Duduk Hormat, terdapat 6 ragam inti yang di 
dalamnya terdapat 10 nama langkah yaitu, 
Langkah Bujur, Langkah Sorong Dayong, 
Langkah Gersik, Langkah Kembang Payung, 
Langkah Jarum Mesin, Langkah Tak Sampai, 
Loncat Tiong, Langkah Betiti Batang, 
Langkah Baki Juaddah dan Langkah Tahto. 
Langkah Tahto menandakan transisi menuju 
ragam selanjutnya dan Langkah Jepin Sorong 
Dayong ini diakhiri dengan Salam Majelis 
pada ragam penutup. Pada awalnya langkah- 
langkah yang terdapat dalam Langkah Jepin 
Sorong Dayong tersebut belum memiliki 
nama, tetapi seseorang penerjemah bernama 
Saleh membantu memberikan nama dari 
langkah-langkah tersebut. Narasumber 
mengatakan bahwa beliau mendapatkan 
cerita tersebut dari Ayahnya yaitu Bapak 
Yusuf Daeman pewaris dari tarian tersebut. 
Pada ragam pembuka, penari memasuki 
area pentas dengan posisi badan yang 
membungkuk dengan tangan kanan lurus ke 
depan dan tangan kiri di depan dada 
kemudian duduk hormat, gerak ini 
menggambarkan ungkapan rasa hormat 
kepada tamu atau hadirin yang datang. 
Kemudian terdapat ragam inti yang terdiri 
dari ragam 1, ragam 2, ragam 3, ragam 4, 
ragam 5, ragam 6 yang di dalamnya terdapat 
10 langkah tari Jepin Sorong Dayong. Ragam 
terakhir adalah ragam penutup yaitu gerak 
berjalan dengan posisi badan membungkuk 
seperti gerak pada ragam pembuka kemudian 
penari meninggalkan area pentas. Langkah 
Jepin Sorong Dayong disajikan secara 
berkelompok dengan jumlah penari tidak 
ditentukan (tidak pakem) karena jumlah 
penari tidak memengaruhi atau mengubah 
jarang ditampilkan dalam acara penyambutan 
tamu-tamu agung, kemudian tarian ini 
muncul kembali untuk diperlombakan dalam 
FSMB (Festival Seni Budaya Melayu) di 
Kota Pontianak tahun 2019 dan ditarikan 
oleh kaum perempuan, karena sudah 
diperbolehkan dan menyesuaikan kebutuhan 
pementasan untuk diperlombakan. 
 
gerak jika jumlah penari berubah-ubah. Pada 
umumnya penari berjumlah genap agar dapat 
menyusun pola lantai dengan mudah dan 
indah, penari bisa berjumlah ganjil sesuai 
dengan kebutuhan untuk mengembangkan 
pola lantai dan arah hadap dari tarian ini. 
Berdasarkan uraian tersebut, dilihat dari 
segi sejarahnya Langkah Jepin Sorong 
Dayong sudah jarang dihadirkan lagi sebagai 
tarian penyambutan tamu-tamu agung di 
lingkungan masyarakat dan di lingkungan 
kesenian, seperti di sanggar-sanggar 
kesenian. Dalam hal ini Langkah Jepin 
Sorong Dayong adalah kesenian yang layak 
dan harus dipelajari serta dipertunjukkan 
kepada penikmat seni khususnya anak-anak 
remaja yang merupakan generasi penerus, 
pelestari adat dan budaya serta kesenian- 
keseniannya, karena Langkah Jepin Sorong 
Dayong dapat membangun karakter anak- 
anak remaja dalam merefleksi tindakan yang 
menikmati kehidupannya agar menjadi riang 
dan gembira. 
Keunikan segi gerak Langkah Jepin 
Sorong Dayong menjadikan peneliti 
menggali secara mendalam mengenai 
struktur gerak Langkah Jepin Sorong 
Dayong. Struktur gerak dalam tari sendiri 
mengartikan beberapa komponen yang saling 
berhubungan sehingga membentuk satu 
kesatuan. Langkah-langkah yang terdapat di 
dalam Langkah Jepin Sorong Dayong 
memiliki keunikan yang khas dan menarik 
perhatian peneliti karena gerak-gerak tersebut 
merupakan tiruan dari gerak keseharian khas 
masyarakat di Desa Kalimas seperti gerak 
mendayung, menjahit, mengembangkan 
payung, membawa baki. Pendokumentasian 
yang akurat berupa tulisan mengenai struktur 
gerak Langkah Jepin Sorong Dayong 
memang belum ada. Terdapat satu diantara 
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penerusnya yang masih hafal gerak Langkah 
Jepin Sorong Dayong dari awal hingga akhir. 
Langkah Jepin Sorong Dayong di Desa 
Kalimas ini belum pernah diteliti oleh 
mahasiswa khususnya di Program Studi 
Pendidikan  Seni  Pertunjukan   FKIP 
Universitas Tanjungpura,  maka  dengan 
adanya penelitian ini dapat dijadikan 
dokumentasi secara tertulis mengenai nama- 
nama langkah dan gerak asli dari Langkah 
Jepin Sorong Dayong yang ada di Desa 
Kalimas. Kurangnya dukungan pemerintah 
daerah  setempat menjadikan  peneliti 
mendokumentasikan kesenian daerah serta 
meningkatkan  motivasi   dan   minat 
masyarakat. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi sumber yang akurat berupa tulisan 
atau pendokumentasian tentang Langkah 
Jepin Sorong Dayong di Desa Kalimas 
Kecamatan Sungai Kakap Kabupaten 
Kuburaya Kalimantan Barat khususnya 
struktur gerak tari dengan menggunakan 
penelitian terdahulu sebagai referensi 
penelitian dan kemudian hasil penelitian 
dapat dijadikan literasi atau pengemasan 
sebuah produk dalam bentuk dokumen dan 
menjadi satu diantara tawaran bagi guru-guru 
untuk mengemas dalam media pembelajaran 
atau materi ajar. Peneliti berharap dengan 
adanya pelestarian ini dapat menjadi motivasi 
agar generasi muda penerus bangsa dapat 
mengenal kesenian-kesenian tradisional serta 
mengenal Langkah Jepin Sorong Dayong 
sebagai identitas kesenian tradisional melayu 
di Kalimantan Barat yang harus tetap 
dilestarikan agar tidak tenggelam oleh 
zaman. Berdasarkan uraian yang telah 
dijelaskan, maka peneliti merasa harus 
mengangkat judul penelitian tersebut, yaitu 
“Struktur Gerak Langkah Jepin Sorong 
Dayong di Desa Kalimas Kecamatan Sungai 




Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif. 
Whitney (dalam Arifin, 2013:3) 
mengungkapkan bahwa “Metode deskriptif 
adalah pencarian fakta dengan interpretasi 
yang tepat”. Metode deskriptif adalah suatu 
metode untuk memperoleh informasi tentang 
masalah dengan cara memulai penelitian 
dengan pernyataan masalah yang jelas. 
Metode deskriptif ini digunakan peneliti 
untuk memaparkan, menjelaskan dan 
mengungkapkan tentang analisis struktur 
gerak Langkah Jepin Sorong Dayong di Desa 
Kalimas Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kuburaya. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kualitatif. Bentuk 
penelitian kualitatif digunakan peneliti 
karena dalam penyajian data serta langkah- 
langkah analisis penelitian berbentuk kata- 
kata atau kalimat. Peneliti kualitatif percaya 
bahwa kebenaran adalah dinamis dan dapat 
ditemukan hanya melalui penelaahan 
terhadap orang-orang melalui interaksinya 
dengan situasi sosial mereka (Danim, 
2002:34). Peneliti menggunakan bentuk 
penelitian kualitatif karena data yang 
diperoleh disampaikan dalam bentuk hasil 
observasi, hasil wawancara, hasil pemotretan, 
rekaman video yang kemudian dianalisis dan 
disampaikan sehingga menjadi data yang 
relevan. Data yang didapat bisa digambarkan. 
Menurut Ratna (2010:94) menegaskan bahwa 
metode kualitatif tidak semata-mata 
mendeskripsikan, tetapi hal yang terpenting 
adalah menemukan makna terkandung 
dibaliknya. Metode kualitatif ini pada 
gilirannya menghasilkan data deskriptif 
dalam bentuk kata-kata, baik tertulis maupun 
lisan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
koreografi. Pendekatan koreografi 
dikemukakan oleh Hadi (2011:3) yaitu 
pendekatan penelitian yang meliputi tiga 
elemen dasar yakni gerak, ruang dan waktu 
serta membahas tiga aspek koreografi yakni 
bentuk, teknik, dan isi. Hal ini menjadikan 
peneliti menggunakan pendekatan koreografi 
karena sangat membantu peneliti dalam 
proses menganalisis dan mendeskripsikan 
persoalan koreografi sebagai sebuah teks atau 
tulisan tari. Melalui pendekatan ini, dapat 
diketahui koreografi Langkah Jepin Sorong 
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Dayong secara keseluruhan baik dalam 
ragam gerak dan pola lantai serta elemen 
dasar tari yang terstruktur mulai dari gerak 
awal atau pembuka, gerak penghubung atau 
transisi, gerak pokok atau inti dan gerak akhir 
atau penutup. 
Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan tiga teknik dalam 
pengumpulan data yaitu, teknik observasi, 
teknik wawancara dan studi dokumentasi. 
Menurut Sugiyono (2012:145) Teknik 
observasi yaitu menjadikan observasi sebagai 
teknik pengumpulan data dan mempunyai ciri 
yang spesifik bila dibandingkan dengan 
teknik yang lain, seperti wawancara dan 
kuesioner. Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh 
dua pihak yaitu pewawancara (interviewers) 
yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara (interview) yang memberikan 
jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 
2007:186). Metode dokumentasi adalah satu 
diantara metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam metodologi penelitian 
sosial untuk menulusuri data historis 
(Bungin, 2007:121). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Langkah Jepin Sorong Dayong di Desa 
Kalimas Kecamatan Sungai Kakap 
Kabupaten Kuburaya Kalimantan Barat ini 
diciptakan oleh pedagang asal Arab bernama 
Salem Assegaf yang berjualan kopiah di 
pasar Desa Kalimas pada tahun 1923 pada 
Bulan Ramadhan. Pedagang tersebut 
mengajarkan Langkah Jepin kepada 
masyarakat di Desa Kalimas dan digunakan 
sebagai media dakwah Islamiyah melalui 
syair lagu-lagu, bersifat edukatif sekaligus 
menghibur. Langkah-langkah yang terdapat 
di dalam Langkah Jepin Sorong Dayong 
memiliki keunikan yang khas dan menarik 
perhatian peneliti karena gerak-gerak tersebut 
merupakan tiruan dari gerak keseharian khas 
masyarakat di Desa Kalimas seperti gerak 
mendayung, menjahit, mengembangkan 
payung dan membawa baki. 
Tarian ini awalnya hanya ditarikan oleh 
kaum laki-laki saja, karena pada zaman 
dahulu perempuan belum diperkenankan 
untuk menari. Seiring dengan perkembangan 
zaman dan sesuai dengan kebutuhannya, 
kaum wanita boleh menarikan tarian ini. 
Tarian ini muncul kembali untuk 
diperlombakan dalam FSMB (Festival Seni 
Budaya Melayu) di Kota Pontianak tahun 
2019 dan ditarikan oleh kaum perempuan, 
karena menyesuaikan kebutuhan pementasan. 
Berdasarkan koreografinya Langkah Jepin 
Sorong Dayong termasuk ke dalam tari 
berkelompok dan termasuk ke dalam 
kelompok tari tradisional rakyat. Langkah 
Jepin Sorong Dayong bersifat gembira dan 
dipersembahkan kepada tamu-tamu agung 
misalnya kepala desa dan sebagainya. 
 
Pembahasan 
Struktur Gerak Langkah Jepin Sorong 
Dayong di Desa Kalimas Kecamatan 
Sungai Kakap Kabupaten Kuburaya 
berdasarkan Motif Gerak, Frase Gerak, 
Kalimat Gerak dan Gugus Gerak 
Menurut Suharto (dalam Susmiatri, dkk 
2013:4) bahwa penganalisaan struktur tari 
ialah kontruksi ordanil sebuah tari bisa 
diungkapkan hanya dengan cara memisah- 
misahkan keseluruhan tari ke dalam 
komponen yang satu atau bagian- bagiannya, 
serta mencari tata hubungan antar komponen 
yang satu dengan yang lainnya ke dalam 
pengorganisasian gerak secara hirarkis. 
Bagian terkecil hingga bagian yang lebih 
besar dapat menggunakan istilah motif, frase, 
kalimat dan gugus. Menurut Kridaleksana, 
motif merupakan satuan unit atau komponen 
terkecil dari sebuah tari dan merupakan 
gabungan dari unsur sikap dan gerak tari 
bagian tubuh yaitu kepala, badan, tangan dan 
kaki (dalam Suharto, 1987:18-19). 
Frase gerak merupakan kesatuan dari 
motif gerak yang dikembangkan baik dengan 
pengulangan maupun divariasikan, frase 
gerak bisa terdiri dari satu motif gerak atau 
beberapa motif gerak. Frase gerak dapat 
dibedakan menjadi dua, yaitu frase angkatan 
(padang) dan frase seleh (ulihan). Frase 
angkatan adalah kesatuan beberapa motif 
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gerak yang belum berakhir atau semacam 
koma di dalam suatu kalimat, sedangkan 
frase seleh adalah kesatuan dari suatu atau 
beberapa motif gerak sebagai penyelesaian 
frase angkatan (Suharto 1983:18) 
Kalimat gerak menurut Smith (dalam 
Suharto, 1985:60) dikutip (Novile dkk, 2013) 
bahwa aksi atau kalimat gerak terbentuk dari 
frase-frase yang dihubungkan berasal dari 
frase pertama yang merupakan motif. Suharto 
memaparkan bahwa gugus gerak adalah 
kumpulan beberapa kalimat yang saling 
berkaitan karena mempunyai ciri tertentu 
yang disebut dengan istilah paragraf dalam 
bahasa. Gugus gerak yang dimaksudkan 
sebagai penyebutan kalimat yang saling 
berkaitan dan mempunyai ciri-ciri tertentu 
serta keutuhan sebagai kelompok, baik segi 
gerak maupun iringan (Suharto 1983:18). 
Penamaan dalam penelitian ini diberi 
kode atau simbol untuk penyebutan ragam 
gerak yang bertujuan mempermudah proses 
pencatatan dan pendeskripsian gerak. 
Langkah Jepin Sorong Dayong terdiri 
atas 8 ragam yaitu 1 ragam pembuka, 6 
ragam inti dan 1 ragam penutup. Di dalam 
ragam pembuka terdapat Salam Majelis, 
Hormat. Pada 6 ragam inti terdapat 10 
langkah di dalamnya yaitu, Langkah Bujur, 
Langkah Sorong Dayong, Langkah Gersik, 
Langkah Kembang Payung, Langkah Jarum 
Mesin, Langkah Tak Sampai, Loncat Tiong, 
Langkah Betiti Batang, Langkah Baki 
Juaddah dan Langkah Tahto. Langkah Tahto 
menandakan transisi menuju ragam 
selanjutnya dan. Langkah Jepin Sorong 
Dayong diakhiri dengan Salam Majelis pada 
ragam penutup. 
Dalam Langkah Jepin Sorong Dayong 
ini tidak memiliki pola lantai yang tetap 
(tidak pakem), pola lantai dapat diatur atau 
dikreasikan sesuai dengan kebutuhan 
pementasan karena pola lantai tidak 
memengaruhi atau tidak mengubah gerak 
Langkah Jepin Sorong Dayong. Peneliti 
menggunakan desain lantai yang diberikan 
narasumber saat akan mengikuti FSBM 
(Festival Seni Budaya Melayu) tahun 2019. 
Pola yang terdapat di dalam Langkah Jepin 
Sorong Dayong yang digunakan diantaranya 
garis lurus horizontal, zig-zag, diagonal dan 
pola huruf A, pola huruf M dan pola bentuk 
panah ke atas. Desain lantai horizontal 
memiliki kesan sederhana dan teratur serta 
memberi kesan yang serempak. Desain lantai 
zig-zag memberikan kesan yang kuat dan 
tegas. Pola huruf A, pola huruf M, bentuk 
panah dan diagonal juga memberikan kesan 
yang sederhana dan kuat serta teratur. 
 
Deskripsi Struktur Gerak Langkah Jepin 
Sorong Dayong Berdasarkan Motif Gerak, 
Frase Gerak, Kalimat Gerak, Gugus 
Gerak 
Gerak dalam tari dapat dikategorikan 
sebagai gerak murni, gerak maknawi dan 
gerak berpindah tempat (lokomotor). 
Sebagian besar gerak yang terdapat dalam 
Langkah Jepin Sorong Dayong adalah gerak 
maknawi, yang menggambarkan gerak yang 
memiliki makna atau arti di dalamnya. 
Langkah Jepin Sorong Dayong berdasarkan 
motif, frase, kalimat dan gugus: 
Gugus Gerak Pembuka 
Gugus gerak pembuka terdiri atas 
pembuka a dan pembuka b . Gerak pembuka 
a penari berjalan memasuki area pentas 
dilakukan sebanyak 3x8 hitungan. Gerakan 
dilakukan secara bersamaan dengan penari 
lainnya. Posisi badan penari membungkuk 
dengan tangan kanan diagonal ke bawah dan 
tangan kiri membentuk sudut siku di depan 
dada, kemudian gerak pembuka b dilakukan 
pada hitungan 1 dan dilakukan sebanyak 1x8 
hitungan, posisi badan duduk. Gerak 
Pembuka dilakukan sebanyak 4x8 hitungan. 
Gugus Gerak Pembuka terdapat pada Bar 1 
sampai Bar 8 pada Notasi Musik Gugus 
Gerak Pembuka pada Langkah Jepin Sorong 
Dayong. 
Langkah Tahto 
Langkah Tahto terdiri dari Langkah 
Tahto a dan Langkah Tahto b. Langkah 
Tahto a melakukan gerak tahto ke arah 
depan. Langkah Tahto b melakukan gerak 
tahto ke depan, ke arah belakang kemudian 
kembali ke arah depan. Langkah Tahto 
adalah gerak transisi setiap ragam untuk 
menuju ragam selanjutnya, gerak Langkah 




Peneliti membagi gugus 1 yang terdiri dari 
gerak 1A dan gerak 1B. 
Gerak 1A 
Pada gugus 1A penari mulai menarikan 
gerak inti. Gerak 1A terdiri atas motif 1a dan 
1b. Motif 1a diawali pada hitungan 1-2 
membuka kaki dan ditahan menggunakan 
tumit ke arah serong depan kiri. Kemudian 
pada hitungan 3-4 kaki kiri dan kanan 
mundur. Hitungan 1-4 merupakan frase gerak 
1a. Hitungan 1-4 diulang sebanyak 1x8 
hitungan membentuk kalimat gerak 1a. 
Hitungan 1-8 gerak tangan diayun ke kiri dan 
kanan secara bergantian 
Motif 1b pada hitungan 1-2 kaki 
membuka ke arah serong depan kiri dan 
ditahan menggunakan tumit ke arah, pada 
hitungan 3-4 kaki kiri dan kanan maju ke 
depan, hitungan 5-8 gerak membuka kaki 
kemudian menitikan kaki ke kiri dan kanan. 
Hitungan 1-8 merupakan frase gerak 1b. 
Hitungan 1-8 gerak tangan diayun ke kiri dan 
kanan secara bergantian 
Gerak 1A dilakukan sebanyak 1 kali 
pengulangan, artinya kalimat 1a diulangi 
sebanyak 2x8 dan frase 1b diulang sebanyak 
2x8 hitungan. Gerak 1A dilakukan sebanyak 
4x8 hitungan. 
Gerak 1B 
Gerak 1B terdiri dari motif 1c, 1d dan 
1e. Motif 1c diawali dengan hitungan 1-2 
membuka kaki dan ditahan menggunakan 
tumit ke arah serong depan kiri. Kemudian 
pada hitungan 3-4 kaki kiri dan kanan 
mundur. Hitungan 1-4 merupakan frase gerak 
1c. Hitungan 1-4 tersebut diulang sebanyak 
1x8 hitungan yang membentuk kalimat gerak 
1c. Hitungan 1-8 gerak tangan diayun ke kiri 
dan kanan secara bergantian. 
Motif 1d hitungan 1-2 yang membentuk 
frase gerak 1d gerak 1-2 diulang pada 
hitungan 3-4 yang membentuk kalimat 1d, 
hitungan 1-4 penari melakukan gerak kaki 
kanan maju ke depan dan gerak tangan kanan 
dikepal dan didorong ke bawah tangan kiri 
yang berada di depan dada. Motif 1e 
hitungan 5-8 penari menepuk tangan kiri ke 
arah kiri, kemudian melakukan pose dengan 
tangan kanan lurus ke samping kanan. 
Hitungan 5-8 merupakan frase gerak 1e. 
Gerak 1B dilakukan sebanyak 1 kali 
pengulangan, artinya kalimat 1c diulangi 
sebanyak 2x8 dan kalimat 1d diulang 
sebanyak 1x4 hitungan dan frase 1d 
dilakukan 5-8 hitungan. Gerak 1B dilakukan 
sebanyak 4x8 hitungan. Gugus 1 yang terdiri 
dari gerak 1A dan 1B dilakukan sebanyak 
8x8 hitungan. 
Gugus 2 
Peneliti membagi gugus 2 yang terdiri dari 
gerak 2A dan gerak 2B. 
Gerak 2A 
Pada gerak 2A terdiri atas motif 2a dan 
2b. Motif 2a diawali dengan gerak 1-4 
hitungan yang membentuk frase gerak 2a, 
gerak membuka kaki dan menahan 
menggunakan tumit ke arah serong depan kiri 
kemudian gerak tersebut dilakukan ke arah 
samping kiri. Gerak 1-4 diulang pada 
hitungan 5-8 yang membentuk 1x8 kalimat 
gerak 2a. Motif 2b adalah hitungan 1-8 yang 
membentuk frase 2b, gerak kaki distep ke 
arah samping kanan dan kiri secara 
bergantian sebanyak 1-4, hitungan 5-8, gerak 
membuka kaki kemudian menitikan kaki ke 
kiri dan kanan. 
Gerak 2A dilakukan sebanyak 1 kali 
pengulangan, artinya kalimat 2a diulangi 
sebanyak 2x8 hitungan dan frase 2b diulang 
sebanyak 2x8 hitungan. Gerak 2A dilakukan 
sebanyak 4x8 hitungan. 
Gerak 2B 
Pada gerak 2B terdiri atas motif 2c dan 
2d. Motif 2c yaitu gerak membuka kaki dan 
menahan menggunakan tumit ke arah serong 
depan kiri sebanyak 1-4 hitungan, kemudian 
gerak tersebut dilakukan ke arah samping kiri 
sebanyak 5-8 hitungan. Hitungan 1-8 
membentuk frase gerak 2c. Motif 2d gerak 
dilakukan ke arah samping kanan sebanyak 
1-4 hitungan kemudian kembali lagi ke arah 
depan pada hitungan 5-8, gerak dilakukan 
sebanyak 1x8 hitungan tersebut membentuk 
frase gerak 2d. 
Gerak 2B dilakukan sebanyak 1 kali 
pengulangan, artinya frase 2c diulangi 
sebanyak 2x8 hitungan dan frase 2d diulang 
sebanyak 2x8 hitungan. Gerak B dilakukan 
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sebanyak 4x8 hitungan. Gugus 2 yang terdiri 
dari gerak 2A dan 2B dilakukan sebanyak 
8x8 hitungan. 
Gugus 3 
Pada gugus 3 penari melakukan gerak 
tepuk tangan sambil mengayunkan kaki 
secara bergantian, hitungan 1-2 diawali 
dengan mengayunkan kaki kiri dan kanan ke 
arah depan. Gerak tepuk dilakukan sebanyak 
1x8 hitungan membentuk 1 kalimat. Gerak 
selanjunya adalah gerak kaki maju kemudian 
mundur sebanyak 2x8 ditambah 1x5 
hitungan. Semua gerak ini kemudian diulang 
sebanyak 1 kali sampai gerak tambahan 
hitungan 1x3. Gugus 3 dilakukan sebanyak 
7x8 ditambah 1x3 hitungan. 
Gugus 4 
Peneliti membagi gugus 4 yang terdiri dari 
gerak 4A dan gerak 4B. 
Gerak 4A 
Pada gerak 4A terdiri atas motif 4a, 4b, 
4c, 4d dan 4e. Motif 4a hitungan 1-4 penari 
melakukan gerak melangkah menghadap ke 
arah samping kanan. Hitungan 1-4 
membentuk frase gerak 4a. Motif 4b hitungan 
5-6 kaki dan tangan seperti seperti sedang 
mengengkol ke arah serong depan kiri, 
hitungan 5-6 membentuk frase gerak 4b, 
gerak 5-6 diulang pada hitungan 7-8 yang 
membentuk kalimat 4b. Motif 4c hitungan 1- 
4 penari melakukan gerak melangkah 
menghadap ke arah samping kiri. Hitungan 1- 
4 membentuk frase gerak 4c. 
Motif 4d hitungan 5-6 kaki dan tangan 
seperti seperti sedang mengengkol ke arah 
serong depan kiri, hitungan 5-6 membentuk 
frase gerak 4d, gerak 5-6 diulang pada 
hitungan 7-8 yang membentuk kalimat 4d. 
Motif 4e hitungan 1-4 posisi badan 
membungkuk ke arah depan dengan kedua 
kaki melompat ke arah kiri kemudian 
melompat ke arah kanan, hitungan 5-8 gerak 
kaki kanan menendang ke arah depan dan 
menitikan kaki kanan, kemudian kaki kiri 
melangkah ke samping kiri dan menitikan 
kaki kiri, gerak 1-8 hitungan merupakan frase 
gerak 4e. 
Gerak 4A dilakukan sebanyak 1 kali 
pengulangan, artinya frase gerak 4a 
dilakukan 1x8 hitungan, kalimat gerak 4b 
dilakukan 1x8 hitungan, frase gerak 4c 
dilakukan 1x8 hitungan, kalimat gerak 4d 
dilakukan 1x8 hitungan. Frase gerak 4e 
dilakukan 1x8 hitungan. Gerak 4A dilakukan 
sebanyak 4x8 hitungan. 
Gerak 4B 
Pada gerak 4B terdiri atas motif 4f dan 
4g, motif 4f pada hitungan 1-2 membuka 
kaki dan menahan menggunakan tumit ke 
arah serong depan kiri. Kemudian pada 
hitungan 3-4 kaki kiri dan kanan mundur. 
Gerak hitungan 1-4 membentuk frase gerak 
4f. Gerakan 1-4 diulang kembali pada 
hitungan 5-8 membentuk kalimat 4f. Motif 
4g gerak hitungan 1-2 membuka kaki dan 
menahan menggunakan tumit ke arah serong 
depan kiri, pada gerak 3-4 kaki kiri dan 
kanan maju ke depan, hitungan 5-8 gerak 
membuka kaki kemudian menitikan kaki ke 
kiri dan kanan. Gerak hitungan 1-8 
merupakan frase gerak 4g. Gerak 4B 
dilakukan sebanyak 2x8 hitungan. Gerak 4B 
tidak terdapat pengulangan gerak. Gugus 4 
terdiri atas gerak 4A dan 4B sebanyak 8x8 
hitungan. 
Gugus 5 
Peneliti membagi gugus 5 yang terdiri dari 
gerak 5A dan gerak 5B. 
Gerak 5A 
Pada gerak 5A terdiri atas motif 5a, 
motif 5b dan motif 5c, motif 5a gerak 
hitungan 1-4 gerak membuka kaki dan 
menahan menggunakan tumit kemudian 
gerak kaki kiri dan kanan mundur secara 
bergantian. Hitungan 5-8 melakukan gerak 
melangkah ke arah serong belakang kiri 
kemudian berputar ke kiri kembali ke arah 
serong depan kanan, hitungan 1-8 merupakan 
frase gerak 5a. Motif 5b gerak dilakukan 
sebanyak 1x8 hitungan yang membentuk 
frase 5b. Gerak tangan seperti mengengkol 
dengan badan mengikuti gerak tangan sampai 
pada posisi jongkok, kemudian berdiri dan 
gerak menepuk tangan sebanyak 7-8 hitungan 
dengan gerak kaki ikut diayun. Kemudian 
kedua kaki melompat ke arah kiri dan kanan, 
posisi badan menghadap ke arah serong 
depan kanan. 
Motif 5c gerak melompat ke kanan 
sebanyak 1-2 hitungan dan ke kiri 3-4, 
8  
 
hitungan 1-4 merupakan frase gerak 5c. 
Hitungan dilakukan sebanyak 1x8 hitungan 
membentuk kalimat 5c. Gerak 5A diulang 
sebanyak 1 kali, artinya frase gerak 5a 
dilakukan 2x8 hitungan, frase 5b dilakukan 
2x8 hitungan, kalimat 5c dilakukan sebanyak 
2x8 hitungan. Gerak 5A dilakukan sebanyak 
6x8. 
Gerak 5B 
Pada gerak 5B terdiri atas motif 5d dan 
5e. Motif 5d hitungan 1-2 gerak membuka 
kaki dan menahan menggunakan tumit ke 
arah serong depan kiri. Kemudian pada 
hitungan 3-4 kaki kiri dan kanan mundur. 
Gerak 1-4 merupakan frase gerak 5d. 
Hitungan 1-4 diulang pada hitungan 5-8 
membentuk kalimat 5d. Motif 5e hitungan 1- 
2 gerak membuka kaki dan menahan 
menggunakan tumit ke arah serong depan 
kiri, pada gerak 3-4 kaki kiri dan kanan maju 
ke depan, hitungan 5-8 gerak membuka kaki 
kemudian menitikan kaki ke kiri dan kanan. 
Gerak hitungan 1-8 merupakan frase gerak 
5e. Gerak 5B tidak terdapat pengulangan. 
Gugus 6 
Pada gugus 6 penari melakukan gerak 
melompat dengan posisi badan membungkuk 
dan kedua tangan berada di belakang. Gerak 
melompat tersebut dilakukan sebanyak 1x8 
hitungan. Gerak selanjutnya adalah seperti 
gerak mengayun baki kemudian berputar, 
gerak ini dilakukan sebanyak 1x8 hitungan. 
Gerak ini dilakukan ke empat arah, yaitu arah 
depan, arah belakang, arah samping kanan 
dan samping kiri. Gugus 6 dilakukan 
sebanyak 8x8 hitungan. 
Gugus Gerak Penutup 
Gugus gerak Penutup memilki gerak 
seperti ragam pembuka, ragam penutup 
berjalan meninggalkan panggung atau pentas 
dengan posisi badan penari membungkuk 
dengan tangan kanan diagonal ke bawah dan 
tangan kiri membentuk sudut siku di depan 
dada.Ragam penutup dilakukan sebanyak 4x8 
hitungan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pembagian struktur gerak 
(motif, frase, kalimat dan gugus) maka 
kesimpulan dari Langkah Jepin Sorong 
Dayong adalah pada gerak pembuka a dan 
gerak pembuka b dilakukan sebanyak 4x8 
hitungan yang menjadi 1 gugus pembuka dan 
di dalamnya terdapat 3 motif gerak, 14 frase 
gerak dan 2 kalimat. Kemudian, terdapat 
Langkah tahto yang dilakukan sebanyak 3x8 
hitungan, terbagi menjadi tahto a dan tahto b, 
terdapat 8 motif, 3 frase dan 1 kalimat. 
Pada gerak 1 dibagi menjadi gerak 1A 
dan 1B yang merupakan gugus 1 dengan 
hitungan sebanyak 8x8, di dalamnya dibagi 
menjadi gerak 1a-1e, terdapat 22 motif gerak, 
16 frase gerak dan 5 kalimat gerak. Pada 
gerak 2 dibagi menjadi gerak 2A dan 2B 
yang merupakan gugus 2 dengan hitungan 
sebanyak 8x8, di dalamnya dibagi menjadi 
gerak 2a-2e, terdapat 30 motif gerak, 12 frase 
gerak dan 5 kalimat gerak. Pada gerak 3 
terdapat hitungan sebanyak 7x8 + 1x2 yang 
merupakan gugus 3, dibagi menjadi gerak 3a- 
3d, terdapat 23 motif gerak, 14 frase gerak 
 
dan 4 kalimat gerak. Pada gerak 4 dibagi 
menjadi gerak 4A dan 4B yang merupakan 
gugus 4 dengan hitungan sebanyak 8x8, di 
dalamnya dibagi menjadi gerak 4a-4g, 
terdapat 28 motif gerak, 17 frase gerak dan 6 
kalimat gerak. Pada gerak 5 dibagi menjadi 
gerak 5A dan 5B yang merupakan gugus 5 
dengan hitungan 8x8, di dalamnya dibagi 
menjadi gerak 5a-5e, terdapat 27 motif gerak, 
15 frase gerak dan 4 kalimat gerak. Pada 
gerak 6 terdapat hitungan sebanyak 8x8 yang 
merupakan gugus 6, dibagi menjadi gerak 6a- 
6l, terdapat 48 motif gerak, 20 frase gerak 
dan 4 kalimat gerak. Pada gugus gerak 
penutup dilakukan sebanyak 4x8 hitungan, 
terdapat 2 motif, 8 frase dan 1 kalimat gerak. 
Susunan gerak tari ini diurutkan 
pembedahannya dengan peneliti dari bagian 
terkecil hingga terbesar yaitu dari motifnya 
yang terdiri atas 191 motif gerak kemudian 
dari motif-motif itu membentuk 119 frase 
gerak. Gabungan dari beberapa frasenya 
membentuk 32 kalimat gerak dan gabungan 
dari beberapa kalimat yang saling berkaitan 
dan memiliki ciri tertentu dalam segi gerak 
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maupun pola iringan membentuk 8 gugus 
gerak dan menjadi satu sajian lengkap dari 
awal hingga akhir pada Langkah Jepin 
Sorong Dayong. 
Saran 
Berdasarkan hasil analisis data dan 
kesimpulan yang dipaparkan di atas, peneliti 
berkeinginan untuk menyampaikan saran 
kepada pembaca untuk tetap menghargai 
keberadaan tari yang ada di daerah setempat 
maupun daerah lain. Perlu adanya 
penelusuran sejarah, makna, bentuk 
penyajian terkait Langkah Jepin Sorong 
Dayong untuk penelitian selanjutnya 
terutama tentang identitas gerak pada 
Langkah Jepin Sorong Dayong. 
Peneliti mengharapkan kepada Dinas 
Kebudayaan setempat agar dapat mengenal 
generasi yang mengangkat kembali tarian ini 
untuk didokumentasikan dan diperkenalkan 
kembali kepada masyarakat khususnya 
masyarakat Kabupaten Kuburaya, Kota 
Pontianak dan Kalimantan Barat. 
Mengadakan workshop atau pagelaran seni 
tari dalam rangka mengenalkan tari-tari itu 
kembali sebagai harta yang tidak berupa 
benda sehingga tetap terus terjaga dan lestari. 
Untuk itu penelitian ini bisa menjadi acuan 
awal mengenai informasi yang berkaitan 
tentang Langkah Jepin Sorong Dayong. 
Penelitian ini bisa menjadi sebuah media 
yang sangat berguna untuk menampung daya 
ingat dari informan yang telah banyak 
menyampaikan informasi berbagai tarian 
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